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Mzteri vang digursken zdslsh sextilan E€7or bati iazntan
kzstrasi ras lokzl Jan be*”-hr kurang letih tiga tbulsn
ﬁezgaﬁ terzat badan awsl rata-ratas 14,2 kg,

| Rancangen yeng digunzkan adalzh Hancangzn Zujur
Sengkar Iatin Eerulang (3 x 3) dergan tiga periode, tiga
perlakuan dan diulang tiga kasli. Fetiga macax Perlakuen
rznsum vang diberikan zdalzh sebagéi bterikut - Ry zdalah
Tsosum yang kKomposisi tahann;é ; dedak padi, knnsentrat,
jagung, rumput raja, bungkil kelapa, minyak babti dan
Pigmix dengan kadar proteinnya 18% dan DE 34€4,25 rkal/kg
(LEC) :




Rg adalah rangug yang kouwposiug bahannya; dedak padi,

jagung. knnaantrat, @inyak babl dan plgmix dengan kadar

proteln 18% dan pE 3446,29 kkal/kg (nRc), dan Ry adalah

Tnnuum Jyang kowmposisy bahannya aamafdaﬁéan Ry banya Jumlah

pPersentape bahen dalam ransug tidak Bama, dengan kadar

Protein 18% danp LE 3234.,28 kkal/wg (LRC).

Makanan dan air pipug diverikan secars ad 1libitun
Peubah

Yang diuvkur dalam penelitian ini adalah konsumsi

dan efisiensi Penggunaan makanﬁn.

Hasll yang diperolen Pada penelitian ini adalah .
Rata~rata konsuss! wakanan per ehor per harl darl masing-
maging perlakuan adalah Ry = 1,801 kg, Ba = 1,759 kg dan
Ra = 1 ,479 kg. Rata-rata efisisnsi penggunaan makanan
per ekor per hari dari wasing-masing perlakuan adalah ;
By = 0,333, Ry = 0,300, dan Hj = 0,278,
Beérdasarkan analiels sidik ragam, ul}l beda nyata
terkecll dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagal
berikut ; . ¥
1. Tiga standar kebutuhan ransum {iﬂﬂ, NRC dan gRC) dengan
Komposisi bahan yang berleda, memberi pengaruh 'yang
nyata terhadap konsumsl mokapan, tetapl tidak bara- .
pengaruh nyata teéerhadap efisilensi PEDEEUDaan makanannya.

2. Sekalipun standar kebutuhan energl menurut ketentuan
ARC lebih rendah, tetapl kebutuhan protelooya +ter-

penuhi maka raosum tersebut tetap eflaien Penggunaanya,
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Kesejahteraan Suatu bengsa dan negara dipengaruhi

oleh tingkat perekonomian masyarakatnya yang antara lain

ditentuken olen Pendapatan per kapita per tahun, Salah
satu program Pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat

adalah Pengentazan kemiskinan melalui peningkatan ekspor

non migas ke berbagai negara,

Sebagaimana diketahui, kantnng-kantung Kemiskinam
ummnya berada di Pedesaan/deerah terpencil yang meliputi
Petani/peternak. Salsh saty jenis ternzk yang dapat di-
usahakan untuk memenuhi ekspor tersebut adalah ternak babi
karena ternak babi merupakan ternak yang sangat meng-
untungkan jika dibandingkan dengan ternak peliharaan lain-
nya. Beberapa faktor yang secara nyata dapat mewnjudkan
nilai keuntungan diantaranya adalah pertumbubhannya relatif
cepat, banyaknya Jumlah anak per kelszhiran, efisiensi
dalam penggunaan makanan, efektifitasg dalam  pembentukan
lemak tubuh daﬁ dapat diusshakan baik secara gkala keecil
maupun skala besar. ﬁamun, usaha ternak babi ini sangat
ditentukan oleh kondisi sosial masyarakat setempat,

Diantara faktarwfaktnr.yang menentukan terhasil-
tidalkmya usaha-peternahan tersebut di atas, fzktor makanan
merupekan biaya produksi yang tertinggi yaitu bisa men-

capai BUX (Williamson dan Payne, 1978). Hal ini disebab-




kan kareng Pertumbuhan bahj 88ngat cepat seningga sebagal

kanaekwensinya babi membu tuhkan makanan yang banyak pula,

oleh karena ity Peternak berusaha untuk meningkatkan peng-
adaan dan pemberian ransug yang

lebih efisien dalam jumlah
cukup dan

berkualitas bajk Sehingga dspat menekan biaya

makanan serta diperoleh keuntungan optimal.

Dengan Beéningkatnya jumlah ternak babi dewasa ini di-

perlukan pengetahuan untuk mencari bshan makanan yang

dapat dikonsumsi ternak babi dengan memanfaatkan limbah-

limbah pertanian seria tanaman lainnya yang tidak dikon-
sumsi oleh manusisz sebagai bahan makanan, namun masih

dapat digunakan oleh iernak sebagai bahan makanannya dan
Penggunaanya tidask bersaing dengan kebutuhan ternak lain
serta mudah diperoleh dengan biaya relatirf murah, sehingga
akan diperocleh nilai ekonomi yang optimal.

Dalam Penggunaan bahan makanan pada ternak babi, yang
perlu diperhatikan ialzh kecepatan pertumbuhan dari babi
itu sendiri serta banyaknya wmakanan yang q&butuhhan setiap
kilogram kensikan berat badan dengan perhi%ungan waktu
yang tepat untuk pemassrannya. 3Bundy, Dinggins dan
Christensen (1976) menyatakan bahwa suatu ussha peternakan
dikatskan efisien dan ekonomis apabila sipeternak telsh
memilih bahan malkanan yang tepat dan memberikannya kepada
ternak dengan perimbangan yang bensr. Wshju dan Supandi

(1969) menyatakan bahwa ransum yang akan disusun
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h
arus berdasarhan Pada tingkatan Umur babl yang  sesuai

dengan patﬂkan-patnhan

beratnya menuryt jenis dan bangsa
hahi;

L

Namun di Indopegjs belum. ada patokan yang  khusus

untuk menyy sun kebutuhan ransug den pada ummnya stapdar

kebutuhan yang digunakan sebagaj Patokan penyusunan ransum

hanya didasarkan pada standar kebutuhan menurut Age (1987)

dari Perancis, spe (1981) dari Inggris dan NRC (1968) dari

Amerika, Ketiga standar Penyusunan ransum inilah Yang

biasa digunakan,

Earena belun adanya penelitian yang menyangkut atay

membandingkan ketiga standar kebutuhan dalam Tansum yang

biasa digunakan, sehingpa mendorong penulis unituk meneliti

ketiga macam standar kebutuhan tersebut,

Tujuan dan KEemunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshui sejauh
mana pengaruh masing-masing dari tiga macam ransup yang
disusun herdasarkaﬁ tiga standar kebutuhan Yang bahan
mekanannya berbeda“dalam ransum babi jantan kastrasi ras
lokal.

Adapun kegunaan penelitian ini ialah untuk memperoleh
hasil sebagai bahan informasi Kepada masyarakat khususnya
peternak babi tentang susunan ransum yang didzsarkan stan-
dar kebutuhan makanan untuk memperoleh Penggunaan makanan

Yang dikonsumsinya agar seefisien mungkin.
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ITHI AT AN POSTAEL A
Makanan

Makanan adalah salzh saty faktor

Yang menentukan
produksi ternak, dimana makanan

merupakan biaya produksi

yang tertinggi yaity bisa mencapai 80X (Williamson  dap

Payne, 1978). Hal ini disebabkan karena pertumbvhan babi

sangat cepat dan sebagai knnaekwensinya babi

makanan yang banyak Pula,

membu tuhkan

Oleh karena itu penyediaan ma-

kKanan secars herkeainamhungan dalam jumlah cukup dan ber-

kualitas baik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi

tingkat produksi seekor ternak.

Farakkasi (1983) menyataksn bahwa penyediaan makanan
yang baik, tepat dan memenuhi Syarat merupakan suatu per-
soalan yang penting dalam Sustu usaha peternskan. Oleh
karena itu peternakan Yang baik harus dapat menyajikannya
secara teﬁat. Makanan yang baik, tepat atau memenuhi sya-
rat tersebut mutlak diperlukan, tetspi untuk  menyusun
ransum demikiam ten%u saja relatif lebih mzhal (4nonim,
1988), |

Suatu usaha peternakan dikatakan Efigi&n dan ekonomis
apabila peternak telah dapat memilih makanan dengan tepat
dan diberikan kepada ternak dengan perimbangan yang tepat
(Bundy, Dinggins dan Christense, 1976).

Jika ditinjau dari segi ekonomis maka suatu hal pen-

ting yang akan berpengaruh terhadap pemilihan  bahan
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_ahan tetapi masip dapat memenuhi akan zat-zat

makanan adalah harga dan tersedianya bahan makanan ter-

sebut., Hal ipg Penting karena kombinasi pemak&iﬁn bahan

makanan Sedapat mungkin harusg mempunyal harga yang rendah

makanan

yang diperlukan {Anggurndi, 1980). Sehubungan dengan itu

Rasyaf (1984) menyatakap bahwa untuk mendapatkan ketetapan

Tansum yang berkualitag baik, diperlukan informasi tentang

kebutuhan unsur gizi pada bahan mzkanan yang dipergunakan,

Ransum adalah makanan yang terdiri atas satu jenis
bzhan makanan atau lebih yang diberikan kepada ternak untuk
kebutuhan 1 x 24 Jam (Lubis, 1963), Selanjutnya Parakkasi
(1983) menyatakan bahwa ransum adalah knmbinasi. dari ber-
bagai bzhan makanan Yang dikombinzsi secara normal, dapat
mensuplai zat-zat makanan untuk kebutuhan ternak dalam
perbandingan jumlah dan bentuk sedemikian rTupa sehingpra
fungsi-fungsi fisioclogis tubuh dapat berjalan normal,

Wahju dan Supandi (1969) menyataksn bahws ransum yang
akan kita susun harus berdasarkan atas tingkatan umur babi
yang sesual dengan patokan-patokan menurut jenis dan
bangsa babi.

Ternak babi termasuk hewan yang memiliki alat pen-
cernasn yang sederhana (monogastrik), sehinggs ternak babi
harus diberikan makanan penguat yang serat kasernya kurang
dari 20X dan mempunyai "total digesti nutrien" diatas &0%

dari bahan kering (Cullinsen, 1975). Selenjutnya Tandi



mencerna

-mata disebabkan
karena alat Pentemaannys Yang sederh

lambungnya kurang terdapat

sellulosa,

ana melainksn didalam

Oleh karena ity ternak babi tidak dspat men-

tema serat kasar dalag Jumlzh yang besar sehingga - dalam

Tansumnya persentase sérat kasar harus rendsh,

Eonsumsi Makanan

Eonsumsi makanan adalah Jumlah makanan yang dapat di-
konsumsi oleh seekor ternak sampai pada batas kebutuhannya
(Anonim, 1988). Makanen yang dikonsumsi ternak digunaksn
sebagail sumber energi untuk pertumbuhan dan produksi
(Iubis, 1563), Sedangkan Parakkasi (1983) menyatakan
beshwa makanan yang dikensumsi secara normal, dapat mensup-
lai zat-zat makenan untuk kebutuhan ternak da%am perban-
dingan jumlah dan bentuk sedemikian Tupa sehingga fungsi-
Tungsi fisiologis tubuh dapat berjalan secara normal.
Selanjutnya dinyatakannya bahwa jumlah makanan yang dapat
diknnéﬁmsi oleh seekor termak disesuaikan dengan  berat
badan, dengan pedoman sebagai berikut: berat badan se-
kitar 7,5 - 27,5 kg dapat mengkonsumsi makanan sebanyak
0,6 - 1,7 kg per &#u: per hari dan berat badan 27,5 = BO
kg dapat mengkonsumei makanan qeban?ak 1,7 = 3,5 kg per
eékor per hari.

Menurut Preston dan Willis (1974), jumlah makanan

enzim-enzim yang dapat mencerna .
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Yang dikonsumsi g)ep ternak ditentukan pula oleh faktor

genetika, susunan Wakanan , dan tatalaksana, Selanjutnya

dinyatakan pula bahwa ugntyk meningkétkan konsumsi
dalam wakty Yang relatir

makanan

v Dahwa jumlsh konsumsi makanan seekor

» Yakni antara lain ;

palatabilitas, gerak laju makanan dalam saluran pencernaan,

kebutuhan energi gan kualitas dari makanan itu sendiri.
Sedangkan Williamson dan Payne (1978) menyatakan bshwa qu-
lah makanan Yang dikonsumsi ternak babi ditentukan oleh
Taktor genetik dan tatalaksana,

Makanan yang dikonsumsi oleh ternak dipergunakan untuk
sejumlah besar kepentingannya Yarg masing-masing berbeda
dan bervariasi menurut jenis, umur dan macam produksi.

fat-zat makanan dipergunakan untuk memdangun jaringan dan

mengganti jaringan yang telsh usang, uniuk hidup pokok, pro-

duksi daging, dan susu. Oleh karena itu makenan tersebut
hazus-cukup mengandung enegi untuk berbagai prﬁﬁes meta-
bolisme (Ensminger, Maynard dan Loosly, 1969), Menurut

Eleiber (1961) makanzan yang dikensumsi oleh seekor termak
terutama untuk memenuhi kebutuhan energi dari ternak ter-
sebut,

Tilman, Hartadi, Reksochadiprodjo, Prawirokusumo dan

Lebdosoekodjo (1984) menyatakan bahwa konsumsi makanan yang

dikonsumsi oleh ternak harus sesuai dengan kebutuhannya,




Salah saty capg Menanggulangi konsumsi

makanan adalah
dengan Pemberian

minyak kelapa dalam ransum. Adapun tuju-
an pemberian minysk kelapa ialsh untuk meningkatkan pala-

tabilitas pada Tansum danlmeningkatkan kKandungan
rada ransum babi yang disapih

lemak

v 56bab makanan  mengandung

lemak tinggi dapat MENgurangi stress (Weaning Stress) pada

saat penyapihan (Lawrence dan llaxwell, 198%),
Wilkinson dan Taylor (1973) menyatakar bahwa konsumsi

makamwan yang tingpi dapat menaikkan efisiensi penggunaan
makanzn,

Efisiensi Pengrunaan Makanzn

Wahju danm Supandi (1969) menyatakan bahwa efisiensi
PEnggunaan makanan adalah banyaknya makanan yang digunakan
untuk menaikkan satu kg berat badam, Sedangkan menurut
Crampton dan Harris (1969) efisiensi penggunaan makanan
adalah angka perbandingan berat badan dengan jumlah makan-
an yang dikonsumsi.

FPada daaarnya*pemherian makanan pada termak harus di-
pérhitungkan nilai efisiensi biologisnya meupun efisiensi
ekonomisnya (Scewardi, 1974). Sedangkan menurut Iubis
(1963) tingkat produksi ternak ditentukan oleh jumlah
nilai gizi dari makanan yang dikonsumsi serta efisiensi
penggunaan makanaﬁ oleh ternmalmya.

Efisiensi penggunaan makanan dapat dipengaruhi oleh

faktor-faktor; umr, dimana semakin tua umr efisiensi

penggunaan makanan semskin rendsh; kualitas,  dimana
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makanan
Yang herkualitas baik akan memberikan efisiensi

makanan Yang lEhlh tinggi dan sirat genetis

ternakmya
(Thomas dan Davies, 1971),

Williamson dan Fayne (1978) menyatakan behwa fluktua-

#1 subu udara dimans babi dlpelihara mengakibatkan tingkat

konsumsi makanan turut berubah yang mana hal ini turut ber- I

Pengaruh pula terhadap Pertumbuhan dan efisiensi PEngguna- '

2n makanan,

Eebutuhan Zat Makanazan

' Pada umimmya mahluk hidup membutuhkan zat-zat makanan

untuk pertumbuhannys yang antara lain karbohidrat, lemak,

pProtein, mineral, vitamin dan air. Zat-zat makanan ter- i

sebut di dalam tubuh diubah menjadi daging, susu, telur,

wol, tenaga dan lain-lain (Anggorodi, 1980), i

Susetye, HKismono dan Soewardi (1969) menystakan bahwa
nilai gizi suatu bahan makanan tidak hanya ditentukan oleh
susunen kimianya, karena bashen maksnan yang komposisinya
sama belum tentu'éama pula pengaruhnya terhadap ternak,
hal ini disebabkan oleh heﬁerapa faktor antara lasin pala-
tabilitas dan daya cerna.

Tingkat perkembangan ternmak akam 1lebih rendah bilg™
protein atau zat-zat makanan yang lainnya terdapat dalam g
jumlah yang terbatas, sehingga dengan demikian pertumhuﬁan l
akan terhambat oleh karena terbatasmya =zat-zat makanan
yang dikonsumsi (Balch, 1973).

Wahju dan Supandi (1969) menyatakan bahwa sucrgl di-



jaringan bary), Produksi telur, produksi sysy dan  untuk

mempertahankan temperatur tubyh yang normal,

cleh. ﬂﬂEEﬂPGdi (1980} dinyatakan bahwa energi
butuhkan oleh

Selanjutnya

tersebut di-

ternak untuy meéncerna dam berproduksi.

Ehergi untuk ternak babj sebaiknya diberikam cukup

supaya diperocleh Periumbuhan yang cepat sebaliknya  apa-

bila kurang dari Yang dibutuhkan maka akan menyebabkan

rertumbuhan terhambat

(Payne dan Eusebio, 1980); ditambahe |

|
kam pula bahwa selain Palatabilitas dan kesehatan ternak !

itu sendiri akan terganggu, dapat mempengaruhi  konsumsi

makanan,

WRC (1968) menyatakan bzhwa untuk pertumbuhan  dan
peonggemukan termak babi Fang mermpunyal berat badan 5 - 20
kg membutuhkan energi metabelisme (ME) 3360 kkal untuk
berat badan 20 - 100 kg membutuhkan energi metsbolisme
(ME) 3170 kkal, Dan AED (1987) menyatakan untuk ternak

babi yang mempunyai ‘berat badan 10 - 20 kg membutuhkan

" energi metabolisme (ME) 3500 kkal. Sedang menurut ARD

(1981} menyatakan bzhwa ternak babi yang mempunyai berat
badan 10 - 20 kg membutuhkan energi metabolisme (ME) 3200
kkal.

Parakkasi (1983) mengemukskan bahwa beberapa sifat
penting lemak bila ditinjsu dari segi ilmu gizi yaitu ;
meénanbah energi penggunaan makanan terutama pada babi: me-

nambah palatabilitas; menyediskan =ssam-asam lemak esensial:

10



me 5
ngandung vitamig Yang larut dalam lemak dan menambah

efisiensi PEnggunaan energi, Selanjutnya Day dkk., (1953)

dalam Parakkasi (1983) mengemukakan bahwa penambzhan

minyak atau lemsk pada ransum ternak bahi-ﬁdalah untuk

memperbaiki bentuk fisik makznan, yakni mengurangi sifat

|
berdebu dari suaty mékanan serta menambah palstabilitas,

Selanjutnya dikatakam pula bahwa khusus pemakaian lemak

atau minyak ini biasanya tidak lebin dari 10 persen untuk
anak-anak babj yang baru disapih.

-T11lman dkk., (1984) menyatakan bshwa pada umummya
istilah lemak meliputi lemak-lemak dan minyak, perbedaan-
nya adalah pada sifat fisik lemak adalah solid (padat )
pada temperatur 20°C dan minyak pzda temperztur tersebut

cair.

Eebutuhan protein untuk ternak babi dapat didasarkan
pada fase hidup dan berat badannya. Parakkasi (1983) mem-
berikan standsr kebutuhan protein dalam ransum babi yaitu '
berat badan 10 ~ 20 kg membutuhkan protein 18%: berat
hada:h 35 = 80 kg membutuhkan protein 14X dan berat badan
60 -~ 100 kg membutuhken protein 13%. Dengan keata lain
makin tus dan makin gemk babi, konsumsi protein dapat di-
kurangi dan diganti dengan karbechidrat sebagai sumber
energi (Anderson dan Kisser, 1963). Selanjutnya
Sosroamidjojo (1984) juga memberikan standar kebutuhan

frotein ransum ternak babi berdasarkan berat badan, seperti

pada tabel 1. : =

11
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Tabe r .
1 1. Kadar Protein dalam Rensum Ternzk Babi yang

Didasarkan pada Berat Badan

Derat Badan Babi Eandungan Protein dalam

an suim
(%)
Kurang dari 20 kg 18 - 20
20 - 34 kg 16 - 18
35 = 57 kg 14 = 18
27 kg sampai dijual 12 - 14
Babi bunting 12 = 15
Babi yang sedang menyusui 14 - 15

Crampton dan Harris (1969) menyatskan bahwa banyak-
nya protein dalam ransum yang harus disediakan untuk me-
menuhi kebutuhan ternak tergantung pada besarnya ternak,
laju pertumbuhan jaringan baru, Kandungen protein dalam
rensum termak babi mulei deri disapih sampai mencapai
berat badan 57 kg adalah antzra 13 - 18% protein. Sedang-
kan ARC (1987) menberikan standar kebutuhan protein dalam
ransum babl yzitu berat badan 10 - 20 kg membutuhkan
protein 18%. Hal ini juga dikemukakan ARC (1%81) .. bahwa
kebutuhan protein dalam ransum babi dengan berat badan 10-
20 kg membutuhkan protein 18%.

snggorodi (19B0) mengemukskan bahwa ternak secara
alami memerlukan unsur mineral ¥ang diperoleh dari bahan
makanan yang berasal dari hijeuan dan askar-akar dari dalam,

Dnsur-unsur mineral yang diperlukan termak bisa digolong-

12

|




S e r———

o e P, TN TRl S e e i i =

P -

kan me * !
njadi dug Yaitu unsur mayor ialah ; calsium, -

magnes : {
Enesium, phospor, sodium, bpotasium, chlorine, besi dan ha

sulphur sedangkan unsyp minor (trace elements) ialah : ! E

L]
tembaga, yodium, mangan den zine (seng). Mineral-mineral ?

tersebut tidak dapat dibentuk dalam tubtuh hewan,
harus disediakan dalam makanan dengan

tepat dan

karena i
perbandingan yang - |
dalam jumlah yang cukup,

Morrison (1961) menyatakan bahwa babi dan unggas
hanys sedikit dapat menggunakan serat kasar yang dalam E
Tansummya, Selanjutnya Cuncha (1977) mengemukakan bahwa ?
diantara hewan, ternak babj adalsh yang paling sedikit '
dapet menggunakan serat kasar, hal ini disebabkan karens
alat pencernaannya yang sangat sederhana jika dibandingksan s
dengan ternsk ruminansia lainnya, Lebih lanjut dikatskan f
bahwa untuk pertumbuhan, dari berat badan di baweh 16,39 -
18,16 kg maksimum 5 - 6% serat kasar dslam ransumnya,

tetapl dalam fase penggemukan serat kzsar dapat ditolerir

E-E%I 2

Fenzzunsan Makanan Bassh

Thomas dan Davies (1971) menyatskan bahwz pemberian

makanan dapat dilakukan dala@ tiga bentuk yaitu bentuk
potongan, bentuk tepung atau dicampur dengan sir. Makanan i
yang dibampur air, ketepatannya berwvariasi dengan Jumlah
air yang digunaken yeskni satu kilogram makanan dapat di-
campur antara 2,5 - 4,4 kg air. Selanjutnya dikatakan

bahwa pellet atau makanan bassh pada umumnya lebih baik

13

I e ———



daripada makanan ‘epung karena makanan tepung umumnya ber-

debu. sehingga dapat menyebabkan terjadinya batuk.

Pada Eundisi tertenty Pemberizn makanan bzeah lebih

baik daripada pemberian makanan kering pada  ternak babi,
sedangkan pada kondisi lain tidak demikian. Sebagaimana
data dari Eropa yang dilaperkanfcﬁncha (1977) memunjukkan
bahwa pemberian makanan basah biasanya lebih baik dsripada
pemberian makanan dalam bentuk kering bils jumlash makanan
Yang dibatasi, Hal inj meningkatkan kecepatan pertambahan
heraF badan dan efisiensi Penggunaan makanan. Hasil yang
baik ialah diperoleh dari Perbandingan 2,5 bagian  air
dengan satu bagian makanan. Selanjutnya dikatakan bashwa
hasilnya akan lebih baik lagi bila disediskan juga air
minum secara ad libitum selama ternask babi diberikan
makznan basah tersebut.

Pemberian makenan secara individu (self feeding) me-
mingkinkan babi mengkonsumsi makanan lebih banyak bilas di-
campur dengan air.asalkan diberikan dalam bentuk bubur dan

Jengan terlalu cair (Bundy dkk., 1976).

14
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METQDE FENELITT AN

Waktu dan Tempat Pénélitian

Fenelitian iny dilaksanakan di gesha Peternakan Babi

"Bhakti Eencana"

Eelurahan Fantean, FKecsmatan HMakale,

RKabupaten Daerah Tingkat IT Tana Torajg, mulai tanggal 29

Cktober sampai dengan 13 Desember 1993.

Rancangan dan Ternak Percobaan

Rancangan Yang digunakan adalzh Rancangan
Sangkar Latin Berulang

Bujur
(3 x 3) yaitu tiga perlakuan, tiga

pericde dan bujur sangkar diulang tiga kaldl. Fetiga

Tar-

lalman diberikan kepada sembilan ekor babi secara acak pada

setiap periode, dimana setiap periode terdiri dari dua tahap
yaltu tahap pertama pembissaan ransum pada ternzsk selama
tujuh hari dan tahap kedua pengumpulan data selama tujuh
hari pula. Pengacskan individu dan perlakuan dibuat secara
Cyclic Standard Square atan BSL Standsrd menurut Bambang
(1980)., Hasil pengacakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengacakan Individu dan Perlakuan sEtiap

s . a . PEEipde, ) i
Sasiaag S =+ 77 o= Romor-babi/kandang -
w4 - -3 F.o- "4 0 Bamaaagrien g .. g g
I Ry Ry Ry Ry Ry By R, By Ry
II R, Ry R Ry Ry R, By By Ry
III Ry R, Ry ooBoM B K R

e C—
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L=l

Xeterangan -
B H1 .R ; H3 = Perlalkuan

Sebagai termgk Percobean dalan penslitia

kan t § &,
8n ternak babi jantan kastrasi rss lckal sebanyak =zembilan

ekor, berumur lurang lebi

n ini dipuna-

awzl rata-rata 4,2 kg,

Selama penelitian, bebi tersebyt dipelikars  dalam

kandang individa dengan
semen, berdinding bambu dan beratar seng. Satiap petak
kandang dilemgkari

danan Makanan dan Susunzn Ransum

Zanan nakanan yeng dimunskan dalan DenyuSsinan TEnsum
terdiri dari : dedak padi, jazung, konsentrat, Tumput raja

(Fenmnisetur purpuneides), bungkil kelspa, minyvak babi dan

pigmix, Zahan mezkanan ini disusun dengsn kadsr crotzin
184 dan kalori (J2Z) 3464,25 kkal/kg, 3445,21 kial/kg, dan
3234,28 kkal/ke.

Ketiga macam perlzluan maxanan yang diberikan adzalsh

sebagai berikut : L
Ferlakuan R1 sebaéai ransus denzzn kadar Trotein 8%
dan kalori (DE) 3464,25 kkal/kg (AEZ) dsngan kempesisi ba-
hannya ; dedak padi, jagung, konsentrat, rumput raja, bung-
kil kelapa, minyak babl dan pigmix.
Perlelman R, sebsgai ransum dengan kadar rrctein 1B%

den kalori (DE) 3446,¢1 kkal/kg (FRC} dengan  komposisi

bshannya; dedsk padi, jagung, konsentret, minyak babi dan

pigoix.

16

N %iga bulan dengan Zerat badan.-

ukuran 2 x 1 % 1,5 meter, berlantai

dengan tempat makan dan texzet &air oinum.
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Ferlakyan B

]

3 Sebagai rensup dengan kalori (D2) 3234,28 f
kkal/kg (AROY denean: ;
) *ngan komrosisi bzhannya sama dengan Ry

Ian ' i
ya Jumlaﬂ-persentasa bahan dalam Fansum yanz berbeda. . -
Komposisi . bakan makanannya daps

t dilihat pada “zhel 3. |
Tabel 3. Susunan aa osi 8 |
= n H'ﬂ = = =
dalam PEHElitiEP?Eisl Ransum yenz Dizunsksn

Jzhan I2kanan '

(&/kg Ransum) Ferlsaskwan

R, Ry Ry |
Dedak psdi 44,50 57,50 53,40 |
Jagung 21,50 21,50 20,00 !
Fonsentrat 18,00 20,50 20,00 |
Rumput reja 0,50 s 5,50 t
Zungkil kelapa 9,50 3 0,50 ;
inyzk babi 0,50 9,50 0,10
Fizmix 0,50 0,50 0,50 |
Fomposisi Zat i akanan 2erdzsarkan 1
Perhitunzan Zzhan Kering Femurut
HRC (1268), 4=C (1987), ARZ (1981) ;
den Hasil inalisis Lab. Mutrisi 1994 [
Frotein 18,0 18,0 18,0 !
D= (kkal/ke) : 464,25 3448, 21 5234,28 ]
Lomposisi Zst [akanen Xeridsszrkan ﬁ
Hesil Anslisis Lab,. (% 3zhen kering)s l
Adr 12,8 11,15 13,182 1
Protein kasar 18,04 18,6 i3,Mm
Berat Kesar 4,64 2,51 11,67
Lemak 9,80 8,08 8,08
BETH 29,12 61,61 52,1 |
Calsium 1,06 1,26 1599
Priad sp 0,72 0,79 0,96

Keterangan : * analisis Proksimat lMetode ACAC (1984)

17
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Kompos ’
mposisi zat-zat maksnan yang terkandung dalam rumput

raja i i
j2 (Pennisetun Burounoides) yang digunskan dalam peneli-
tian ini dapat dilihat

Tabel 4,

pada tabel 4.

Komposisi Zat-zat Makanan dar‘ ]
. : 1 BPumput Raja
(Pennisstun purpupoides) *) ? ?

[r-—

-

FPersentase
A E . | 2,58
Proteinm Ras=ar 14.95 :
¥

|
Serat Kasar 26,51
L Rl k 3155 i
BETHN 34,04 |
A 19,74 '
RElSiTJ.I'I'l 2154
Fosfor 0,95 ;

Keterangsn : * Analisis Proksimat Metode £0aC (1984)

Cara Pemberian Ransum

| Bahan makanan ; dedak padi, jsgung, konsentrat  di-

campur terlebih dshulu, kemudian rumput rsjs (Pennisetum |

purpupoides) dipotong-potong dan semua bahan makanan di-

timbang sesuai dengam perlakvesn masing-masing, setelah : |
ita baru ditambahkan pigmix, bungkil kelapa dan minyak |
babi yang telsh ditimbang sesuai dengan uluran masing-

masing perlakuan kemadian dimasukkan ke dalam ember lalu

4§tambahlkan air dengan perbandingan 1 : 2,5 yaitu satu

18
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kilogram r ;
24 ansum danp 245 kilogram alr. Hansum tersebut di-

gduk s 5 o 1
ampai rata semudian diberilzn kepada termak

percoba-
an. .
Pemberian makanan dan air minum dilakukan secars ad |
1ibitum, L

Ransum diberikan dslzm bentuk bsssh yalkmi makan- |

&n dicam a =
FUr cengan air dengan perbandingan 1 : 2,5.

P = :
FPeubsh yang diukur dzlam penelitian ini eadaslah kon-

sumsl makanan dan efisiensi Denggunazan makanan.

Jumlah konsumei makenen diuiyur berdasarkan | jumlah ;

makar ' i ' : .
anan yang diberikan dikurangi dengan jumlah makanan Yang

sisa keesokan herinyas. TFensukuran berat padan dilakukan

rada setizp swal dan akhir periode pengumpulan  data.
Sedangkan Efisienﬂi FEngcunaan makanan dihitunzs berdasarkan
perbandingan antara pertambahan berat badan (kg) dengan
konsumsi makanan (kg) setiap hari (Crampton dan Earris, 4
1869).

Zfisiensi Fengpunaan
rgkanan =

Zeriachehan 3erat Badan (ke)

e S

Eonsumei Makanzn (kz)
1
&

Jasil tabulasi data kensumsi makansn dan efisiensi
rengrunaan makenan diolah dengan Rancangan Bujur Sangkar
Latin Berulang (Suherdjono, 1575).

Sebelum penelitian berlangsung semua ternsk diberikan
obat cacing Harm-x.{iengan behan aktifnya Piperazine )

sebagai tindakan pencegshan terhadap parasit cacing dengan

dosis 30 ml untuk setiap 45 kg berat badan. Sebelum pem-

berian obat cacing, semuz ternak percebaan diuasakan

19
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]
¢ahulu selama 12 jan baru diberi ghat cacing tersebut,

alat yang digunakan untyk menimbang berat badan ternak

adalzh timbangen Eantung dengan kapasitas 100 kz, sedang-

kan untuk menimbang rapsum digunakan timbangzan kue dengan

kapasitas 2 kg,

L]
Sampel yang akean dianalisis diambil rada =stiap kali

Pencampuran kurang lebih 100 zrem dan dimesukksn kedalam

kantong plastik yang tertutup repst. Setelah penelitisn

dilaksanakan rznsum tersebut dikompositken kemadisn  di-

lakuken analisis proksimat metode 4040 (1984).

Komposisi zat-zat makanan Yang terkandung dzlam ransum
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 dan komposisi pigmix
yang digunsken dalam penelitian ini dapat d4ilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5, Egzgﬁsigtniiﬁﬁi:n?ang BiEunakan dalam
Setiap kg Plgmix mengandung :
Vitamin 4 ' 1.800,000.- IT
Vitamin D, i 400,000 IO
Vitamin ‘E 2.200 IO
Vitamin Ks 440 IO
Vitamin B1 300 mg
Vitamin By 660 mg
Vitamin BE 300 mg
Vitamin 312 2,000 meg
Ca-d-pantothenate 2.500 mg
Ricotinic acid 5.000 mg
Choline chloride 20.000 mg
Folic acid 75 mg
Lysine 6.800 mg
Methionine 6.800 mg
Manganese 2 g 3.500  mg
fren 3.000 mg
dinc 8.000  mg
Copper 2.500 mg
Jodine 66 me
Cobalt s
BT “1.000 mg
e BRI 15.000 mg
#) Produksi : Medion (1993)
21




HASIL Dy PEMBAHAS AN

Berdasarkan hasj) penelitian diperoleh datz rata-rats

pertambahan berat badan, konsumsi makanan dan efisiensi
PEREEUN2an makanan darj M&sing-mesing perlalman seperti
terlihat dalam tabel E.

Tabel 6. Rata-rats Fertambahan Berat Badan, Konsumsi
Makanan dan Efisiensi Penggunasn Makanan
dari lasing-masing Perlaluan Per Ekor per
Hari Selama Penelitian,

Parameter Perlakuan

Ry Rq Ry
Fertambahan - B o b
Berat Badan (kg)+*) 0,568 0,458 0,381
Konsumsi 2 b
Makanan (kg) 1,801 1,7548 1,479
Efisiensi
Fenggunaan 2 a a
¥akanan 0,333 0,300 0,278

Keterangan : Angka-angka yang mempunyzi tanda sams menurut
baris, tidek berbeda nysts memurut uji ste-
tistik.

%) Informasi pribadi dari Yince (1994).

Tabel 6 memperlihatkan bahwa hasil rata-rata dari
pengaruh perlakuan terhadap pertambahan berat badan ber-
pengaruh sangat nyats (P <0,01), konsumsi makanan ber-

engaruh nysta (P <Z0,05) dan efisiensi penggunaan makanan

Penga ’

tidak berpengaruh nyata (P > 0,05).
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KonBumgi Makangp

Berdarkan analisls sidjk ragam (rabel Lampirﬂﬁ 3)

Beénunjukkan bahwa Perlakuan berpengaruh nyat

8 (P < 0,bs)
terhadap konsumuq makanan,

Rata-rata hnnaumall"makanan -

Yang diperoleh dari Betlap Perlakuan yaitu Ry (ransum Yang
Kompouigi bahaunya; dedak padl, jagung, konsentrat, rucput

raja, bungkil kelapa, @inyak babi

dan Plgolix) konsumsinya
adalah 1,801 kg per elor per hari, R, (ransus yang kouwpo-

Blsl bahannya; dedak Padl, jagung, kauéentrat, minyak babi

ﬂan_pignl:} konsumeinya adalah 1

1139 kg per ekor per bari
dan Ry (ransum yang komposisl bahanuya sama dengan

Ry dan
hanya jumlah Peresentane |

bahan dalaw ransug berbeda) kon-

bumsinya adalah 1,479 kg per ekor per hari, Parakkasi

(1983) menyatakan bahwa jumlah makanan yaog dlkonsumsi ge-

ekor ternak disesualkan dengan berat badan, yaknl berat

badan sekitar 7,5 - 27,5 kg dapat mengkonsumsi makanan se-
baoyak 0,6 - 1,7 kg per ekor per harl dam berat badan 27 -
B0 kg dapat mengkdnsums! makanan sebanyak 1,7 - 3,5 kg per
ekor per hari. 1Iebih lanjut dikatakan pula bahwa jumlah
konsumsl makanan seekor babl dipenmgaruhi oleh beberapa

faktor yakni antara lain; palatabilitas, gerak laju makan-

an dalam saluran pencernaan, kebutuban énergl dan kKvalitag

darl makananm itu sendiri. o
UJi pBeda Nyata Terkecil (ENT) menunjukkaﬁ hasil kon-
sumsi makanan sebagal heriEUt'}'ﬁi (ransum yang komposiel

babannya; dedak padi, jagung, kensentrat, rumput raja,

23



bungkil kelapg, Binyak babi

dan plgmiz) serta Bs (ransum
yang kompowsisy bahannya;

dedak padl, jagung, konsentrat,
Einyak babl dan Plguix) bverbeda nyata (p <20,05) dengan

R3 (ransus Yarg komposiai tabaonya Bama dengan ﬂ;

dan
hanya juamlah Persantase ©

ahan dalam ransunnya tidak sama)

sedangkan Ry tldak berteda nyata dengan By (ransum yang'

komposlel bahannya; dedak Padi, jagung, komnsentrat, minyak

bati dan Plguix), Hal ini disebabkan oleh karena Kandung-

an proteln serta énergl untuk Ry dan Hy edalah sama, tg--

tapiluntuk Ry hanra.prutuinnya Baja yang sama sedangkan

energinya lsbih rendah, Selanjutnya bila dilihat dgri
Begl kualitas makanan, dalam hal ini hasill analieis kan-
dungan serat kasarnya, dimana R lebih tinggl serat lasar-
nya dari Ry dan By, walaupun R1 kompowlel baban makuvan-
Nya Bama dengan Ry tetapl jumlah persentase komposisi
bahen terscbut dalam ransus tidak sama. Morrison (1961)
menyatakan bahwa babl dan unggas hanya sedikit dapat mahg-
gunakan serat kasar yang terdapat dulem ransusoya, Sedang
manurut-preston dan willis (1974) jumlah makanan yang di-
konsumel oleh seekor termak ditentukan oleh faktar Fene- 2 {
tika, susupan makanan dan tatalaksana. Menurut GSusetyo
dkk, (1963) nilai gizl suatu makanan tidak hanya ditentu-
oleh susunan kimianya, karena bahan makanan yang kompom '
6leipnya sama belum tentu Bama pula pengaruhnya terhadap
ternak, bal ioi ﬁiﬂahubkun oleh beberapa faktor antara

lain palatabllitas dan daya ceérna. Payne .dan Eusebip
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8 _ ;
(15 ﬂ? Wenyatakanp bahwa selaip Palatabilitas, keschatan
ternak itu sendiry JUga dapat mempengaruhi konsumsi
makanan,

Efislensi Penggunaan Makangg

Efislens! penggurnagn

Rakanan . adalah perbandingan
bnnyaknrn.kilngram

Pertambahan burgt badan dengan banyalk=
nya kilogram makanag yang dikousumsl dari masing-masing
Perlakuan (dapat dilibat pada Tabel 6).

Hadil ipalisis gidik ragam (Tabel lampiran §5) me-
nunjukkan bahwa Ry (ransum yang héﬁpnuial bLahannya; dedak
padi, jagung, konsentrat, Tumput raja, bungkil Kelapa,

minyak babli dan Plgmix), Ry (ransum yang komposisl bahan-

nya; dedak padi, Jagung, kunaahtrat, ainyak babl dan
plgmix) dan Ry (ransum yang komposlsi btahanoya sama By
hanya jumlah persentase bahan dalam ransus berbeda), tidak
memperlibatkan pengarub yang nyata (p :5. 0,05) terhadap
efisiensl penggunaan makanan pada babi Jantan kastrasi
ras lokal. pal ini Lcrarti ketiga macam perlakuan ransum
Yang diberikan kepada babl jantan kastrasl ras lokal, mem-
berikan pengaruh yang sama t&rhadﬁp efisiensl penggunaan
makanan.

iAngka rata~rata efislensi penggunaan makanan untuk
wasing-masing perlakuan yang dipercleh pada penelitian {ni
adalah Ry 0,333 per ekor per harl, Ry 0,300 per ekor per
harl dan Ry 0,278 per ekor per harl, 'dan jika dilihat

juga dari angka rata~rata konsumsi makanan yaitu g, 1,801
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kg per ekor pep hari, Ra 1,759 kg per ekor per hari dan
Ry 1 4479 kg per ekop rer bari, pisiny terlihat pada per-
lakuan H3 déngan koosugyy makunau‘yang rendah tetapl peng-
Eunann makannnnya Bama efluien dengan perlakuan Hl duniﬂz
berarti bahwa Perlakuan

o Ra dlne?na Geécara lebih seefisien -

untuk pertambahap hnrat-hidunnya; Hal {ni sesual dengan .
Péndapat wilkinsgg dan Taylor (1973) bahwa konsumsl makan-
a0 dapat

Wempengaruhl efisiensy Penggunaan makanan, .

Sedangkan menuryt Thomas dan pavies (1971) eflaiensi peng=

gunaan. makanan dipengaruhi olep faktor umur; dimana ge-

makin tua umur, efisiensy PEnggunaan makanan semakin ren-

dah; kualitas, dlmana makanan yang berkualitas baik akan

memberikan efilsiensat FELgguUnaan makanan yang lebih tioggl:

dan sifat genetig ternaknya.

Jadl pemberian energi pada H} Gekalipun lebih rendah

dan konsumsl makanarnya juga lebih rendah, ternyata peng-

gunaan makanan tersebut tetap efisien karena. kebutuhan

proteln terpenuhl, "pParakkasl (1983 ) menyatakan  bahwa
protein dibutubkan untuk ptrtumhuhaﬁ. menggantl sel-gel
yang rusak, sedanghkan energi dibutuhkan untuk p&nlmﬁunan

lemak dan panas tubuh,
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KESTMPULAN pay SARAN
Hﬂﬂimpulnn . q-'.l ""-.-1.'I .':.,.__.-

it BT

Berdasarkan hagi]l Pénelitian

tiga standar kebutuhag Tansum dengan komposisi baban

1. ?7iga standap kebutuhan ransug { AEC

» HEC dan g[C) mem-

PEngaruhi konaumg] makanan, tetapl tidak mempengaruh i
efiolenul PeNggunaan makanannya,
2. Sekalipun standar Kebutuhan energl menurut ketentuan

ARC lebih rendah tetapl kebutuhan protelinnya terpenuhi
maka ransum tersebut tetap efialen PENFEUNGANDYaA .

Saran

Penggunaan standar kebuluhan ransug nondaknya dise-

Buaiken dengan tujuan pemeliharaan dan pertimbangan nilai
ekonomienya.

dan pembahasan, pengaruh
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!‘h“l 1iﬂ-ﬂPil'H:' 1. Hﬂﬂil Pﬂﬂiiﬂhﬁngaﬂ d-ﬂ-ﬂ.

Ferlode Selamg Penalitigﬁta‘hihan AL Dk puce: Serinp |
ariode P8 wr ok o m a = I
l &
;___ e -1‘_ I'Z ' RE
i e =
1, dwal 13 20 22 14 12,5 24, 14,5 17 15 |
akpir 16,3 24,5 26,5 17,75 16- 28,5 17,5 20 18
it 3.5 4,5 4,5 3,95 3.5 4,8 3 3 3 |
7, dwsl 13 18 32,5 20,7 22,5 20,5 18,5 26,5 27,
| ikhir 23 £z 36,5 24 26,5 24 21 29 30
Fiub 4 4 4 3.3 3,5 2,5 2,5 2,
|
T. Awal 26 29 25,5 22,6 33 32 23,5 24 39
Akhir 29,5 32,5 29,7 26 36 35,5 26 26 42
Phh 3-5’ !!5 "'IE 3[! !‘ 51-5 Elﬁ E 3
LateTengan =

=

e

31 & Hz ¥ R} 1 Ferlakuan

I, II, IIT : Periode

51



ral gl laspiren 2.

Rata=rats Echmumed Maksnan untuk Mz
Rencangan Percobaan

8ing-mesing Perlakusn Menurut

riede Nomor * Babt / Kandang
1 - "3 £ o 5 L . i : =3 5

- 5 B e e . e T
L Ry i R, Ry R, Ry R, Ry R,
| (1,154) (1,3e8) (1,402) 3,444 £n
-_ ' : " ' (1,687) (1,443) (1,193) 4,323 (1,624)(1,113)(1,67)
I Ry 3 Ry A Ry Ry By B Ry
l {1,602) (1,128} (1,402) 4,132 (1,551) (1,669) (1,915) 5,135 (2,603) (2,051)(1,715
I '
I Ry Ra Ry Ry Ay B, Ay Ry Ry
' (1.884) (1,792) (1,546) 5,222 (2,065) (1,49¢) (2,017) 5,578 (2,418) {1,889)(1,94)

(4,640) (4,308) (4,350) ' 13,298 (5,303) (4,608) (5,125) 15,036 (6,645) (5,05%)(5,325
thuan  Jumlah  Bujur sangkar I Bujur sangksr I1  Eujur sangkar III  Rata-rata
| 16,209 4,674 5,373 6,162 1,801
: 15,834 4,796 5,423 5,615 1,759
| 13,314 3,828 4,24 5,246 1,479

WMogan @

Ry v Ra HE t Perlakuan

i2

Erw e
— e e s
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Tabel lanm
Piran 3. Daftar sidix Regam Konsumsi Makanan

Sumber

keragaman DB JE ET ¥E F -tabel

e ¥ ]

Rata-rata 1 76,194 76,194
Perlakuan 2 0,551 0,276 7,459* 5,14 10,92
Bujur Sangkar ¢ 0,773 0,387 10,459% 5,14 10,92
Bujur Sangkar x
Perlakuan 4 0,074 0,019 0,513 4,53 9,15
Baris, [ 1,393 0,232 6,270% 4,28 8,47
Eolom 6 0,592 -0,099 2,676 4,28 B,47
Sisa B 0,223 0,037
Total 27 79,726 i

Eeterangan ! |

# : Berbeda Nysta ( P < 0,05 )

Perhitungan :

_ 2
v = (45,357)
27

= 76,194

JK Perlakuan = E‘E.EDE}E + {13.314}2 + {151534}2 - 76,194

: |
= 0,551 |
JE Bujur sangkar = Sk L (12155532 + (17,023)2 - 76,194
= 0,773
33

_ﬂ



e L e o o

JE Bujlur sangkar x Perlakuan

- 2
- (4,674)° 4 (3,828)2 , (4,796)% + (5,373)2 & (4,24)2

i
+ (6,162)% 4 (5,246)2 4 (5,615)2 - 76,194
3

+ (5,423)°

= ﬂl551 s U-??j
= 0,074

2
JE Baris =A22944)% + (4,132)2 & (5,222)2 - (13,298)2 .
3 g

&

2
(4,323)° + (5,135)% + (5,578)% - (15,036)? +
5 9
(4,407)% + (6,369)2 + (6,247)2 = (17.023)2
3 9
= 1}393

+
+

JE Kolom = f4=54032 (4,308)° " (4,350)% - (13,298)2 4

3 9
(5,303)° + (4,608)% + (5,125)% = (15,036)2 +
| : g
(6,645)2 + (5,053)% + (5,325)2 - (17,0232 !
3 g
= 0,592

JE Total = {1.154}E + i1.353}2 + {1,40232 * yonow F {2.41312
+ (1,889)° + (1,940)2

= 79,726
JE Sisa = 79,726 - 76,194 - 1,393 = 0,592 = 0,551 - 0,773

= 0,223
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Uii Beda Nyata Terkeci] (BrT)

,f -uLHfz.ErE
_—.

n
5 % (0,05 : g) . 2.447\/}“2 x 0,037
g
- 0,221
1%00,00 : §) = 3,707\ [2 x 0,037
J g
= D,}Eﬁl
R, 1,801 R,
Ry 1,479 0,522  0,26% R,

Eeterangan :

* : Berbeda Nyata { P 0,05 )
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jampiren 4.

joel :::-:-:uta Efislensy Fenggunesn Makanag Per Exor per heri tiap
ode untuk Hauing-lnling Perlakuan Meourut Rancengenm Fercobssn
— '
e _ Nomor Bebi / kaodang
' 1 2 3 4 5 3 7 8 9
i L B == ) - " —
Ry Ry b2 L By By Ry Ry Ry
(0,270)(0,360)(0,382) 1,112 (g,s527 (0,346) (0,358) 1,231 (0,395) (0,384) (0,284)
R
B, Py 1 Ry By Ry Ry Ry R
(0,294} (0,318) (0,337} 0,947 (0,230 (0,342) (0,298) 0,87 (0,219) (0,243) (0,208)
Ry R, Ry Ry Ry’ By Ry R, Fiy
(0,265) (0,279)(0,276) 0,82

(0,207) (0,190) (0,247)

0,644 (0,177) (0,317) (0,257)

(0,929) (0,955)(0,995) 2,879

(0,964) (0,878) (0,30%)

2,745 (0,791) {0,944) (0,843)

jen Jumlah Bujur sangkar T Bujur séngkar II Bujur sangker IIT Reta-rata
2,998 U962 1,116 0,92 0,333
2,701 0,955 0,851 0,845 0,3
2,509 0,962 0,778 0,769 0,278
gen 2
I| Hr HI H Pariuﬂa

Ry Ry R3= Ferlakoan

36
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Tabel lEﬂ]piran 5.

Daftar Sidik Ragam Efisiensi

Penggunaan Makanap

Sumber ;
keragaman TR JE £ B F tabel
¥ ¥

Rata-rata 1, 2,435 2,195
Perlakuan 2 0,007 0,003 0,122 5,14 10,92
Eujur Sangkar 2 0,003 0,0015 0,06"% 5,14 10,92
Bujur Sangkar =x

Perlakuan 4 0,001 o0,0002 0,01%% 4,53 9,15
Baris . 6 0,121 0,02 0,8%% 4,28 8,47
Eolom 6 0,007 0,001 0,04"® 4,28 8,47
Sisa 6 0,025 0,004
Total 27 2,659

Eeterangan :

ns

Perhitungan :
e = ( 8,208

: Tidak berbeda

}2

27
= 2,495

JE Perlakuan =

9

= 0,007

JE Bujur Sangkar =

= 0,003

9
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(2,988)% + (2,509)2 + (2,701)° - 2,485

(2,879)2 + (2,745)% + (2,584)% - 2,495



JE Bujur sangkar o Perlakuan

2 i
= (0:929)" + (0,955)% + (0,995)2 + (0,964)2 + (0,878)2

o
+ (0,903)% 4 (0,791)2 (0,944)% + (0,849)2 - 2,495
2.
- 0,007 - 0,003 |

= 0,001
2
JE Baris = (1»112)° + (0,947)2 4 (0,82)2 - (2,879)2 +
3 g

(1,231% + (0,87)2 + (0,644)2 - (2,745)% &

3 9
(1,163)% + (0,612 + (0,751)2 - (2,584)2
3 9

= 0,121

X Kolom = (0:929)% + (0,955)% + (0,995)2 - (2,879)2 +
5 g

+

(0,964)% + (0,878)% + (0,903)% - (2,745)¢ =+

3 g
(0,791)% + (0,944)% + (0,849)% - (2,584)2
3 9

= 0,002 + 0,001 + 0,004 .
= 0,007

JE Total = (0,37)%+ (0,36)2 + (0,382)2 + . . . + (0,177)2
+ (0,317)% + (0,257)°
= 2,659
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JL Sisa = 2,659 - 2,495 - 0,007 - O
' - 0,007

003 - 0,001 - 0,121

= 0,025
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